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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
! alif tidak tidak dilambangkan
i ba B Be
B fa T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
ol ha h ha (dengan titik di
z ~ kha Kh kadan ha
3 dal D De
3 zal V4 zet (dengan titik di atas)
J ra R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
oh syin Sy es dan ye
e sad s es (dengan titik di bawah)
ga dad d de (dengan titik di




b ta { te (dengan titik di bawah)
5 za z zet (dengan titik di
£ ‘ain i koma terbalik (di atas)
& gain G Ge
i fa F Ef
d qaf Q Qi
4 kaf K Ka
d lam L El
2 mim M Em
< nun N En
3 wau W We
2 ha H Ha
s hamzah ) Apostrof
& ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
l=a =3
=i sl=aj gi=1
V=u s=au d=u

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
Contoh :
ALar 3l 3o ditulis  mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /b/
Contoh :
dbld  ditalis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

U ditulis rabbana
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o ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah™ ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
(il ditulis asy-syamsu
da Jli ditulis ar-rojulu
b dwall ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
aill ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
Jdal ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
Jjika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/ */.

Contoh:
Cipal ditulis umirtu
B gia ditulis syai’un
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ABSTRAK

Rahmawati, Eka Widya. 2016. Pengaruh Lingkungan, Karakter dan Motivasi
terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa STAIN Pekalongan Prodi Ekonomi
Syariah Angkatan 2012/2013. Skripsi Jurusan Syariah Program Studi
Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Dosen Pembimbing: M. Nasrullah, M. S.L

Lulusan Prodi Ekonomi Syariah STAIN Pekalongan diharapkan tidak hanya
mampu menghadapi persaingan dunia kerja melainkan juga bisa menjadi
entreprencur-enfrepreneur sukses. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
sekaligus mengkonfirmasi ada tidaknya pengaruh lingkungan, karakter dan
motivasi terhadap minat berwirausaha

Penelitian ini termasuk penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitaif.
Penelitian ini dilakukan di kampus STAIN Pekalongan pada 84 mahasiswa Prodi
Fkonomi Syariah Angkatan 2012/2013 menggunakan accidental sampling.
Teknik analisis data dengan analisis jalur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) lingkungan berpengaruh positif
terhadap karakter, itu dibuktikan dengan t hitung 2,597 > t tabel 1,989, F hitung
6,746 > F tabel 3,96, nilai signifikansi 0,011 < 0,05 (2) lingkungan berpengaruh
positif terhadap minat berwirausaha, itu dibuktikan dengan nilai t hitung 2,734 > t
tabel 1,989 dan nilai signifikansi 0,008 < 0,03, (3) lingkungan berpengaruh positif
terhadap motivasi, itu dibuktikan dengan t hitung 3,348 > t tabel 1,989, F hitung
11,206 > F tabel 3,96, nilai signifikansi 0,001 < 0,05, (4) karakter tidak
berpengaruh terhadap minat berwirausaha, itu dibuktikan dengan t hitung 1,441 <
t tabel 1,989 dan nilai signifikansi 0,154 > 0,05, (5) motivasi berpengaruh positif
terhadap minat berwirausaha, itu dibuktikan dengan nilai t hitung 3,699 > t tabel
1,989 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, (6) lingkungan, karakter dan motivasi
berpengaruh terhadap minat berwirausaha, itu dibuktikan dengan F hitung 13,139
> F tabel 2,71, nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan R square 0,330.

Kata Kunci: Lingkungan, Karakter, Motivasi, Minat Berwirausaha




ABSTRACT

Rahmawati, Eka Widya. 2016. Effects of Environment, Character and
Motivation on Entrepreneurial Interest of Students of State College Islamic
Studies (STAIN ) Pekalongan, Study Program of Sharia Economics Year
2012/2013. Paper of Sharia Department of Study Program of Sharia
Economics of State College Islamic Studies (STAIN ) Pekalongan. Advzsor. M.
Nasruilah, M. S.1.

The alumnus of State College Islamic Studies (STAIN ) Pekalongan’s study
program of Sharia Economics are expected not only be able to face job’s rivalry,
but they also can be success entrepreneurs. This research aimed to examine and
confirm the presence or absence effect of environment, character and motivation
on entrepreneurial interest.

This research was a corelation research with gquantitative approach. This
research was done at campus STAIN Pekalongan on 84 students of study program
of Sharia Economics year 2012/2013 with accidental sampling. Technigue of
data analysis was path analysis.

The result of this research showed that: (1) environment positive affect on
character, it was indicated by t test 2,597 > t table 1,989, F test 6,746 > F table
3,96, significance 0,011 < 0,05; (2) environment positive affect on
entrepreneurial interest, it was indicated by t test 2,734 > t table 1,989 and
significance 0,008 < 0,05; (3) environment positive affect on motivation, it was
indicated by t test 3,348 > i table 1,989, F test 11,206 > F table 3,96,
significance 0,001 < 0,05; (4) character not affect on entrepreneurial interest, it
was indicated by i test 1,441 < t table 1,989 and significance 0,154 > 0,05, (5)
motivation affect on entrepreneurial interrest, it was indicated by t test 3,699 > t
table 1,989 and significance 0,000 < 0,05; (6) environment, characters and
motivation affect on entrepreneurial interest, it was indicated by F test 13,139 >
Ftable 2,71, significance 0,000 < 0,05 and R square 0,330.

Keywords: environment, character, motivation, entreprencurial interest
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

STAIN Pekalongan sebagai salah satu lembaga pendidikan di Pekalongan
diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul. Saat
ini STAIN Pekalongan tercatat memiliki 10 program studi untuk S1 dan dua
program studi untuk S2. Dari 12 program studi tersebut, Ekonomi Syariah
termasuk program studi favorit bagi para calon mahasiswa. Hal ini dibuktikan
dengan tabel perkembangan jumlah mahasiswa, dimana pada tabel tersebut
menunjukkan jumlah mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi Ekonomi
Syariah terus meningkat dari tahun ke tahun.’

Kenaikan ini terjadi karena semakin banyaknya bank-bank syariah maupun
lembaga keuangan syariah lainnya di Pekalongan, sehingga mungkin saja
paradigma mereka untuk menjadi PNS atau pegawai bank dan karyawan di
lembaga keuangan syariah masih sangat kental. Belum lagi jumlah alumni STAIN
Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah kebanyakan telah diterima di
beberapa lembaga keuangan syariah, sehingga semakin merangsang mereka untuk
ikut andil di sana. Atas dasar alasan tersebut dimungkinkan jumlah mahasiswa

Program Studi Ekonomi Syariah akan terus mengalami peningkatan.

! STAIN Pekalougan, Visi Program Studi Ekomomi Syarich, diakses melahui
Ad/

28 Desember 2015).




Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Mahasiswa Hingga Tahun Terakhir
2003 2004 s 2006 2007 2008 002 010 2011 2912 2013 s

RROISAR/YRODEAB SN 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2001 ]| 2012 | 2013 | 2018 | 2005
JURUSAN SYARIAH DAN EXONOMI ISLAM : S stp 7 P S
5.1 | Hukum Keluarga istam /Al 320 343 434 494 315 306 240 389 380 382 396 515
S1 % § Syari'ah < & 52 133 111 258 328 465 551 739 978 1500
S.1 | Hokum Ekonomi Syari'ah - - - - - - - - - - - p:d
D3 | Perhankan Syariah - BL 138 199 158 132 172 242 282 E7E) 390 534
IURUSAN TARBIYAH ; : 4 2 :
Si Pendidikan Agama isiam 967 1050 1173 1436 1.656 1943 23254 2.687 2361 2,706 2584 1689
5.1 | Pendidikan Bahasa Arab - - - - - - 34 163 183 268 366 a2
S.1 | Pendidiken Guru Madrasah Shtidaiyal - - - - - - - - - - 166 395
S.1 | Pendidikan Gurs Raudhatul Athfal - - = - P = = = - - 52 125
S.1 | Tafsir Hadits - - - - - = 20 &8 109 130 157 216
S.1 | Akhlak Tasawuf = - = P - - - = 20 2 26 62
5.1 | Bimbingan Konseling islam “ s - - - - = - P 103 194 303
S1 Komunikasi Penyiaran islam - - - - - - - ~ = = 17 44
PASCASARIANA | z ‘ 7
S22 | Magister Pendidikan Agama islarm - - - = 2 - s - - 82 107 166
5.2 ister Hukum Kehiarga islam e = - z E = = = E 17 2 31
: - JUMILAH: i 1287 | 1478 | 1795 | 2262 | 2240 | 2699 { 3049 | 3954 | a386 | 2776 | 5474 | 7085

Sumber: Web STAIN Pek;léngan, 2016
Peningkatan jumlah mahasiswa Ekonomi Syariah menjadi kurang efektif
manakala orientasi mereka masih scbatas untuk menjadi jobsecker dari pada
menjadi jobcreator. Paradigma para mahasiswa untuk menjadi pegawai bank,
karyawan lembaga keuangan maupun PNS menjadi kurang relevan, karena
persaingan semakin ketat. Lulusan sarjana yang dianggap memiliki kemampuan
lebih dari pada pendidikan di bawahnya dituntut untuk menjadi SDM yang unggul.
SDM yang unggul tidak hanya mereka yang mampu bersaing dengan lulusan dari
perguruan tinggi maupun lembaga pendidikan lainnya, melainkan merekapun
dapat menjadi enfrepreneur-enirepreneur sukses.

Menurut Ketua Program Studi Ekonomi Syariah, Susminingsih, kesuksesan
sarjana tidak hanya dilihat dari dimana mercka dapat bekerja. Melainkan
bagaimana mereka mampu menciptakan peluang kerja. Paradigma lama ~akan
lulusan sarjana harus menjadi pegawai negeri dewasa ini sudah tidak relevan lagi.

Apalagi saingan untuk menjadi pegawai negeri semakin ketat. Sehingga STAIN




wirausaha.”

Entrepreneur atau wirausaha merupakan orang yang berani membuka
lapangan pekerjaan dengan kekuatan sendiri, tetapi juga menguntungkan
masyarakat, karena dapat menyerap tenaga kerja yang memerlukan pekerjaan.’
Menjadi entrepreneur memang pilihan bagi tiap individu, tidak terkecuali bagi
mahasiswa. Untuk menjadi wiransaha seseorang harus memiliki minat dahulu
terhadap wirausaha. Krueger dan Carsrud, bahwa minat berwirausaha
merupakan prediktor terbaik untuk perilaku berwirausaha. * Mengutip hasil
penelitian Gorman et al. serta Kourilsky dan Walstad, Herwin Mopangga
menyatakan, bahwa minat wirausaha pada diri mahasiswa adalah sumber
berdirinya suatu usaha baru. Menurut Lee dan Wong minat wirausaha
(entrepreneurial intention) dapat diartikan sebagai langkah awal dari suatu proses
pendirian sebuah usaha yang umumnya bersifat jangka panjang. °

Minat dapat diartikan sebagai suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya

perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda dan

? Susminingsih, Ketua Program Studi Ekonomi Syariah, dalam Seminar Potensi Wirausaha
dan Bisnis Keluarga dalam Membangun MEA (29 Mei 2015).

M. Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syari’ah, Cet. I (Y ogyakarta: Aswaja Pressindo
2013), him.1.

* Krueger dan Carsrud dalam Tri Hesti Utaminingtyas, Osly Usman dan Suherman,
Pengaruh Self-Employed Parents, Latar Belakang Pendidikan, Self Efficacy, Pengalaman Kerja
dan Akses Modal terhadap Keinginan Wirausaha (Jakarta: EconoSains, No. 1, Maret, IX, 201 13,
him. 63.

* Herwin Mopangga, “Faktor Determinan Minat Wirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo” {Gorontalo: Jurnal Trikenomika, No. 1, Juni, X1,
2014), him. 79.
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orang. ° Minat tidak hanya diwujudkan dalam bentuk kesenangan seseorang
terhadap suatu bidang, melainkan ada suatu ekspresi dalam bentuk kegiatan yang
ia minati. Hal ini discbabkan karena minat yang ditunjukan dalam bentuk
kesenangan semata hanya bersifat sementara, sedangkan minat yang diikuti
dengan ekspresi (kegiatan/aksi) menunjukan kuatnya minat seseorang dalam suatn
bidang.” Sama halnya dengan minat berwirausaha yang sewajarnya diikuti dengan
ekspresi (aksi) kegiatan wirausaha. Mahasiswa dianggap memiliki minat dalam
berwirausaha ketika ia tidak hanya tertarik melainkan terdorong untuk memulai
berwirausaha.

Minat berwirausaha yang tertanam dalam diri mahasiswa tidak muncul
dengan sendirinya. Minat tersebut muncul karena terdapat faktor-faktor yang
melatarbelakanginya. Faktor-faktor tersebut terdiri dari faktor internal dan
eksternal. Faktor internal merupakan hal-hal yang berasal dari dalam individu
(mahasiswa), sedangkan faktor eksternal berasal dari luar individu.

Zimmerer dan Scarborough mengatakan bahwa kepribadian merupakan
salah satu faktor kunci wirausaha sukses. * Kepribadian tersebut dapat
digambarkan dengan menggunakan sifat/karakter yang dimiliki seorang
wirausaha. Menurut Poerwadarminta, karakter dapat diartikan sebagai tabiat,

watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang

® Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Cet. Ke-3 (Jakarta: Kencana, 2013), him. 63.
" Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan ... him. 63.

¥ Zimmerer dan Scarborough dalam Hendra Wiyanto, “Pengaruh Kebutuhan akan Prestasi
dan Kesiapan Instrumentasi terhadap Intensi Kewirausahaan Mahasiswa (Studi pada Mahasiswa
Kewirausahaan Program Studi Manajemen Fakulias Fkonomi Universitas Tarumanegara,
Desember 2013 “, him. 1.




dari pada yang lain.” Karakter seseorang hanya dapat dinilai dari kuat atau
lemahnya saja. Seorang wirausaha umumnya memiliki karakter kuat, ia tidak
bersedia diatur oleh kondisi sekitarnya. Karakter tersebut dapat ditunjukkan dalam
bentuk kepercayaan diri yang kuat, berani mengambil risiko, kepemimpinan,
berinisiatif dan berorientasi pada masa depan.

Endah Pujiastuti mengatakan bahwa kepribadian tidak berpengaruh terhadap
intensi berwirausaha '® Kepribadian hanya akan berpengaruh ketika ada faktor
lingkungan yang mempengaruhinya. Demikian juga Farida, mengatakan bahwa
tidak ada pengaruh antara sikap dan intensi entrepreneurship. Sebaliknya
penelitian yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh kepribadian ataupun
karakter terhadap minat berwirausaha lebih banyak jumlahnya. Yuvan Yusuvy
mengatakan bahwa terdapat pengaruh karakteristik individu terhadap minat
berwirausaha. "' Sugiarto mengatakan bahwa keberanian mengambil risiko
berpengaruh terhadap minat berwirausaha.” Keberanian mengambil risiko bukan
semata-mata didasarkan pada spekulasi pribadi, melainkan dengan pertimbangan
yang matang. Meskipun memiliki toleransi terhadap risiko, tetapi seorang

wirausaha menyukai tingkat risiko yang moderat. Aditya Dion mengatakan bahwa

s Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik
Wirausahawan Sukses, Edisi I, Cetakan Ke-1 (Jakarta: Kencana, 2010), him. 38.

' Eny Endah Pujiastuti, “Pengaruh Kepribadian dan Lingkungan terhadap Intensi
Berwirausaha pada Usia Dewasa Awal” (Yogyakarta : Buletin Ekonomi, No. 1, April, X1, 2013),
him 1-86.

" Yuvan Yusuvy, “Analisis Pengaruh karakteristik Individu, Kepemimpinan dan Motivasi
terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Kediri”
Artikel Skripsi (Kediri: Universitas Nusantara PGRI, 2015), him. 1-20.

" Sugiarto, “Pengaruh Kebebasan dalam Bekerja, Lingkungan Keluarga dan Keberanian
Mengambil Risiko terhadap Minat Berwirausaha (Studi pada Mahasiswa Jurusan Muamalat
Fakultas Syariah)”, Skripsi Sarjana Hmu Ekonomi Isiam (Y ogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, 2014), him. 69.
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toleransi risiko berpengaruh terhadap minat berwirausaha.” Hasil penelitian awal
pada 10 mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah, menunjukkan bahwa mereka
yang memiliki minat wirausaha cenderung menyukai risiko. Menurut Diah,
menjadi wiarusaha merupakan hal yang menyenangkan karena baik menjadi
wirausaha maupun menjadi pegawai sama-sama memiliki risiko."

Faktor lain yang diduga mempengaruhi minat ialah motivasi. Menurut
Abraham Maslow motivasi merupakan kekuatan yang ada di dalam diri seseorang,
yang mendorongnya bertindak maupun berbuat untuk memenuhi kebutuhannya
ataupun mencapai tujuannya. Masiow menyebutkan lima kebutuban hidup
manusia yaitu, basic needs atan phisiological needs, safety and security needs,
social needs, esteem needs dan self actualization needs.” Kebutuhan dan tujuan
sescorang akan memberikan arah untuk bertindak, memandu seseorang untuk
mendekat atau menghindari objek-objek tertentu di lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan. Motivasi dapat menggerakkan
seseorang untuk menampilkan tingkah laku ke arah pencapaian suatu tujuan
tertentu. ** Penelitian Komsi Koranti mengatakan bahwa motivasi berpengaruh

positif terhadap minat berwirausaha.'” Semakin kuat motivasi seseorang, maka

¥ Aditya Dion Mahesa, » Analisis Faktor-Faktor Motivasi yang Mempengaruhi Minat
Berwirausaha (Studi pada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomika dan Bisnis UNDIP Semarang)”
Skripsi Sarjana Ekonomi (Semarang: Perpustakaan UNDIP, 2012), him. 81.

" Diah Fitriani, Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2012/2013, Pribadi,
Pekalongan, 30 Desember 2015.

® Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan ... him, 65,

' Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaun Pendekatan Karakteristik
Wirausahawan Sukses, him. 86.

' Komsi Koranti, “Analisis Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal terhadap Minat
Berwirausaha” (Bandung: Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitekiur & Teknik
Sipil, Oktober, V, 2013), him. E.1-E8.
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berpengaruh positif terhadap keputusan seseorang untuk berwirausaha. ™

Penelitian awal pada mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah menunjukkan
bahwa mayoritas dari mereka ingin berwirausaha atas dorongan untuk memenuhi
kebutuhan entah itu sebatas menambah uwang jajan maupun untuk membayar
kuliah, bahkan dari mereka sudah mengalokasikan pendapatannya untuk orang tua
mereka."”

Minat berwirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal. Yudi
Siswadi mengatakan bahwa faktor eksternal berpengaruh positif terhadap minat
berwirausaha. Faktor ecksternal tersebut dapat berupa keluarga, lingkungan
pergaulan dan pendidikan.” Teori konvergensi mengatakan bahwa faktor internal
tidak secara mutlak mempengaruhi perkembangan seseorang. Keberadaan faktor
ekternal/ eksogen turut mempengaruhinya. ! Keluarga sebagai role models
dianggap turut mempengaruhi minat seseorang terhadap suatu hal. Akan tetapi,
Wulandari dalam penelitiannya justru mengatakan bahwa tidak terdapat pengaruh

status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha mahasiswa.”

'8 Septiana Novita Dewi dan Aris Haryanto, “Pengaruh Dorongan Keluarga dan Pendidikan
Formal terhadap Keputusan Berwirausaha dengan Motivasi Berwirausaha sebagai Variabel
Intervening (Studi pada Pencari Kerja di Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab.
Sragen)” , Prosiding Hasil Penelitin & PPM (Surakarta: STIE AUP Surakarta, 2013), hlm. 177.

" Niena Rizkiani dan Muhammad Faishol, Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 30 Desember 2015.

2 yudi Siswadi, " Analisis Faktor Internal, Faktor Eksternal dan Pembelajaran
Kewirausahaan yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa dalam Berwirausaha” (Sumatera Utara;
Jurnal Manajemen & Bisnis, No. 01, April, XiIL, 2013), him. 17.

*! Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Ed. V (Yogyakarta: ANDI, 2010), him. 54.

? Retno Wulandari, “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi” , Artikel Penelitian (Pontianak:
Universitas Tanjungpura, 2013), him. 12-13.




Singgih dalam penelitiannya pun mengatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
keluarga terhadap minat berwirausaha. Demikian juga penelitian Rustiyaningsih
mengatakan bahwa tidak terdapat pengaruh pekerjaan orang tua terhadap intensi
kewirausahaan. ® Hal ini kontra dengan Endah Pujiastuti yang membuktikan
bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha.® Siswadi
dalam penelitiannya sepakat bahwa fakior eksternal (keluarga) berpengaruh
;;osiﬁf terhadap minat berwirausaha. * Penelitian Suharti dan Sirine pun
membuktikan bahwa pekerjaan orang tua berpengaruh signifikan terhadap niat
kewirausahaan mahasiswa.

Keluarga sebagai orang terdekat dapat mempengaruhi minat seseorang
untuk berwirausaha karena mercka scbagai role models dapat memberi inspirasi
bagi seseorang untuk berwirausaha. Demikian juga dukungan mereka menentukan
minat seseorang untuk berwirausaha. Selain keluarga, lingkungan sosial dan
pendidikan pun dapat mempengaruhi minat berwirausaha. Ajakan, arahan maupun
bimbingan dari orang-orang terdekat dapat mendorong seseorang untuk berminat
dalam berwirausaha. Berdasarkan penelitian awal mereka yang memiliki minat
berwirausaha rata-rata memiliki latar belakang keluarga sebagai wirausaha entah
itu orang tua, paman, maupun kerabat jauh yang sudah lebih awal menjadi
wirausaha.

Berdasarkan latar belakang fakta di lapangan dan gap research dari

penelitian-penelitian sebelumnya, maka penulis mengambil judul penelitian

® Sri Rustiyaningsih, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intensi Kewirausahaan”
(Madiun: Widya Warta, Ne. 02, Juli, XXXV 11, 2013), him. 266-267.

* Eny Endah Pujiastuti, “Pengaruh Kepribadian dan Lingkungan ... him. 1-86.
* Yudi Siswadi, * Analisis Faktor Internal, Faktor ... him. 1-17.




“Pengaruh Lingkungan, Karakter dan Motivasi terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan
2012/2013).”
B. Rumausan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
a. Apakah lingkungan berpengaruh terhadap karakter Mahasiswa STAIN
Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2012/2013?
b. Apakah lingkungan berpengaruh terhadap minat berwirausaha
Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah
Angkatan 2012/2013?
¢. Apakah lingkungan berpengaruh terhadap motivasi Mahasiswa
STAIN Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan
2012/2013?
d. Apakah karakter berpengaruh terhadap minat berwirausaha
Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah
Angkatan 2012/2013?
e. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha
Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah
Angkatan 2012/2013?
f. Apakah lingkungan, karakter dan motivasi berpengaruh terhadap
minat berwirausaha Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi

Ekonomi Syariah Angkatan 2012/2013?
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2. Batasan Masalah
Untuk mencegah pembahasan yang menyimpang dari topik
masalah, maka penulis perlu melakukan pembatasan masalah. Masalah
yang dibahas dalam penelitian ini ialah faktor yang diduga
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Faktor yang dimaksud
hanya mencakup karakter, lingkungan (keluarga, pendidikan dan
pergaulan) dan motivasi. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa
Program Studi Ekonomi Syariah STAIN Pekalongan Angkatan
2012/2013. Hal ini disebabkan karena mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah pada angkatan tersebut telah menerima mata kuliah
Kewirausahaan, Studi Kelayakan Bisnis dan mata kuliah lainnya yang

terkait wirausaha.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya untuk:

1. Menguji dan mengkonfirmasi ada tidaknya pengaruh lingkungan
terhadap karakter Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi
Ekonomi Syariah Angkatan 2012/2013.

2. Menguji‘ dan mengkonfirmasi ada tidaknya pengaruh lingkungan
terhadap minat berwirausaha Mahasiswa STAIN Pekalongan Program
Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2012/2013.

3. Menguji dan mengkonfirmasi ada tidaknya pengaruh lingkungan
terhadap motivasi Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi

Ekonomi Syariah Angkatan 2012/2013.




4. Menguji dan mengkonfirmasi ada tidaknya pengaruh
minat berwirausaha Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi
Ekonomi Syariah Angkatan 2012/2013.

5. Menguji dan mengkonfirmasi ada tidaknya pengaruh motivasi terhadap
minat berwirausaha Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi
Ekonomi Syariah Angkatan 2012/2013.

6. Menguji dan mengkonfirmasi ada tidakaya pengaruh lingkungan,
karakter dan motivasi terhadap minat berwirausaha Mahasiswa STAIN
Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2012/2013.

Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Akademis
a. Penelitian ini menambah wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan

tentang hal-hal yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha.

b. Pepelitian ini dapat menambah referensi bagi peneliti berikutnya
dengan topik sejenis sekaligus dapat menjadi objek penelitian ulang
terhadap kelemahan dari penelitian ini.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi STAIN Pekalongan, sebagai bahan empiris yang memberikan

gambaran terhadap instansi tentang minat Mahasiswa STAIN
Pekalongan Program Studi Fkonomi Syariah Angkatan 2012/2013,
sehingga bisa melakukan langkah kebijakan yang dapat mendorong

minat mahasiswa untuk berwirausaha.
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b. Bagi penulis, diharapkan memberikan pengetahuan tentang minat
wirausaha Mahasiswa STAIN Pekalongan sekaligus sebagai sarana
belajar meneliti suatu permasalahan sosial.
c. Bagi peneliti lain, scbagai bahan referensi penelitian yang setopik
dengan penelitian ini sekaligus dapat memperbaiki kelemahan
penelitian ini.
Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan
disusun dengan materi sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan penelitian, Kegunaan Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB II KERANGKA TEORI

Kerangka teori yang berisi Landasan Teori, Tinjanan Pustaka,
Kerangka Berpikir dan Hipotesis Penelitian.

BABIII METODE PENELITIAN

Metode penelitian berisi Jenis dan Pendekatan Penelitian, Serting
Penelitian, Variabel Penelitian dan Definisi Operasional, Populasi, Sampel
Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel, Instrumen Penelitian dan

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan dan Analisis Data.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini berisi Deskripsi Data dan Analisis Data. Analisis data
berisi tentang Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis
Jalur (Path Analysis), Uji Hipotesis dan Pembahasan.

BABY PENUTUP

Penutup berisi Simpulan dan Saran.




BABV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka penelitian ini

menghasilkan simpulan-simpulan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, menghasilkan simpulan sebagai berikut:

a. Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter
Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah
Angkatan 2012/2013. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 2,597 > t
tabel 1,989, F hitung 6,746 > F tabel 3,96, nilai signifikansi 0,011 < 0,05
dan R square 0,076.

b. Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi Ekonomi
Syariah Angkatan 2012/2013. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung
2,734 > t tabel 1,989 dan nilai signifikansi 0,008 < 0,05.

c¢. Lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi Mahasiswa
STAIN Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan
2012/2013. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 3,348 > t tabel 1,989,
F hitung 11,206 > F tabel 3,96, nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan R
square 0,120,

d. Karakter tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha

Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah
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Angkatan 2012/2013. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 1,441 <t
tabel 1,989 dan nilai signifikansi 0,154 > 0,05.

' e. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwiransaha
Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah
Angkatan 2012/2013. Hal ini dibuktikan dnegan nilai t hitung 3,699 > t
tabel 1,989 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

f. Lingkungan, karakter dan motivasi berpengaruh terhadap berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha Mahasiswa STAIN
Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2012/2013. Hal
ini dibuktikan dengan nilai F hitung 13,139> F tabel 2,71 , nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan R square 0,330.

Selanjutnya, berdasarkan analisis jalur penelitian ini mengahsilkan simpulan,

antara lain:

a. Pengaruh langsung lingkungan terhadap minat berwirausaha Mahasiswa
STAIN Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan
2012/2013 lebih besar dari pada tidak langsung. Hal ini dibuktikan
dengan koefisien jalur sebesar 0,275 untuk pengaruh langsung,
sedangkan koefisien untuk pengaruh tidak Iangsung sebesar 0,037 jika
melalui variabel karakter dan sebesar 0,126 jika melalui variabel
motivasi.

b. Pengaruh tidak langsung lingkungan terhadap minat berwiransaha
Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi Fkonomi Syariah

Angkatan 2012/2013 melalui motivasi lebih besar dari pada melabui
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variabel karakter. Koefisien jalur pengaruh tidak langsung jika melalui
karakter sebesar 0,037, sedangkan melalui variabel motivasi sebesar
0,126.

c. Total pengaruh lingkungan terhadap minat berwirausaha Mahasiswa
STAIN Pekalongan Program Studi Fkonomi Syariah Angkatan
201272013 melalui karakter lebih besar dari pada melalui karakter. Total
pengaruh lingkungan terhadap minat berwiransaha jika melalui variabel
karakter sebesar 0,312 dan 0,401 jika melalui variabel motivasi.

Selanjutnya, nilai R total sebesar 0,703 menunjukkan bahwa minat

berwirausaha dijelaskan oleh variabel lingkungan, karakter dan motivasi sebesar
70,3%, sedangkan sisanya dijelaskan olch variabel lain yang tidak dapat
dijelaskan dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan

hal-hal sebagai berikut:

1. Variabel lingkungan memiliki pengaruh paling besar terhadap motivasi
schingga faktor lingkungan (keluarga, pergaulan maupun pendidikan)
perlu ditingkatkan agar dapai meningkatkan motivasi mahasiswa.
Peningkatan motivasi ini akan berdampak pula pada peningkatan minat
berwirausaha, karena motivasi juga memiliki kontribusi yang besar
dalam membentuk minat berwirausaha Mahasiswa STAIN Pekalongan

Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2012/2013.
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2. Bagi STAIN Pekalongan, disarankan wvntuk melakukan kebijakan-
kebijakan maupun kegiatan-kegiatan yang dapat mendorong mahasiswa,
khususnya Program Studi Fkonomi Syariah untuk berwirausaha.
Kegiatan-kegiatan tersebut dapat berupa pengadaan lomba proposal
wirausaha maupun membentuk inkubator bisnis di kampus.

3. Bagi peneliti berikutnya yang ingin meneliti dengan topik sejenis
disarankan wuntuk menambah variabel-variabel lain yang dapat
meningkatkan minat berwirausaha, misalnya ketersediaan instrumen
seperti modal materi maupun reiasi bisnis.

4. Disarankan pula bagi peneliti lain untuk menggunakan variabel lain
secbagai variabel intervening mercka karena dalam peneliian ini
menghasilkan pengarub tidak langsung yang nilainya lebih kecil dari

pada pengaruh langsungnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN:

® Kuesioner

® Deskripsi Data

® Data Mentah Rekapitulasi Kuesioner

® Data Mentah Rekapitulasi Kuesioner
yang Lolos Uji Validitas dan Reliabilitas

*® Data Mentah Uji Asumsi Klasik dan
Analisis Jalur

® Deskripsi Data

® Uji Validitas dan Reliabilitas

® Uiji Asumsi Klasik

® Analisis Jalur, Uji F (Simultan), Uji t

(Parsial) dan Koefisien Determinasi
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KUESIONER
PENGARUH LINGKUNGAN, KARAKTER DAN MOTIVASI
TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA MAHASISWA STAIN
PEKALONGAN PRODI EKONOMI SYARIAH ANGKATAN 20122013

Petunjuk Pengisian

1. Mengingat pemyataan-permnyataan yang diajukan dalam kuesioner ini
sebagai bahan untuk memperoleh data penclitian, maka diminta bantuan
dari  kesediaan responden wuntuk memberikan jawaban yang
sejujur-jujurnya.

2. Beritanda () atau (x) pada jawaban yang anda anggap paling tepat.
Keterangan:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
N = Netral
TS =Tidak Setuju
e. STS = Sangat Tidak Setuju

Data Responden

Nama Lengkap

NIM

Jenis Kelamin (coret yang tidak perlu) | Laki-laki/ Perempuan

22, Pergauian dan Pendidikan

Noe. Pernyataan
I. | Orang tua saya merupakan wirausahawan sukses.
2. | Saya dididik untuk terbiasa mandiri.
Keluarga saya lebih bangga jika saya menjadi
PNS/karyawan bank atau lembaga keuangan lainnya.
4 Orang tua saya memberikan modal {materi) untuk usaha
sava.
5. | Banyak kerabai saya yang menja(h wuausaha.
6 Saya sering mendapat ajakan kerjasama bisnis dari teman
saya.
__7. | Saya sering diajak teman mengikuti organisasi.
8. Banyak tetangga saya yang menjadi wirausaha.
9 Kampus sering mengadakan seminar-seminar
" | kewirausahaan.
10. | Saya sering mengikuti seminar kewirausahaan di kampus.
11. | Saya menerima banyak mata kuliah terkait wiransaha_
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12 Saya selalu mendapat nilai bagus pada mata kuliah terkait

; No. ?emya b

13. Baya selalu yakin dengan apa yang saya kerjakan.

14. | Saya termasuk orang yang serba bisa.

i5 Saya harus diingatkan terlebih dahulu dalam melakukan
" | pekerjaan.

16. | Saya orang yang mudah menyerah.

17. | Saya menyukai pekerjaan yang menantang.

18. | Saya anti terhadap kritik.

19. | Saya orang yang pandai bergaul.

20. | Saya senang melakukan suatu hal atas kehendak sendiri.

27 Saya tidak pemah malu menyatakan pendapat di muka
21.

22. | Saya senang melakukan hal-hal yang baru.

23. | Saya berani mengambil segala risiko.

4. | Saya sclalu melakukan peketjaan secara sistematis/
" | berurutan.

_25. | Sayasclalu puas dengan apa yang saya kerjakan. |

Ne. o Pemyataan‘ | TS STS

2% Saya ingin berwirausaha karena ingin membantu
~_| perckonomian keluarga.

Y. Berwirausaha memberikan peluang bagi saya untuk
" | mendapatkan uang tambahan.

Dengan menjadi wirausaha saya bisa membeli apa yang
saya butuhkan dan inginkan.

2o, | Saya ingin menjadi wirausaha untuk membiayai kuliah
ot oo SR

Pernyataan _IsS[ S [ N |Ts|sts

Saya lebih senang bekerja di sektor formal (bank/ lembaga
keuangan lain).

31. | Saya mulai menabung uniuk mengumpulkan modal usaha.

37 Saya menjalin relasi dengan orang-orang yang lebih dulu
" | menjadi wirausaha.

33. | Saya senang membaca kisah-kisah wirausahawan sukses.

34. | Saya sering mencari-cari informasi seputar dunia usaha.

Saya senang dengan berwirausaha karena lebih fleksibel
waktunya.

36. | Saya sudah mulai berwirausaha (sendiri/patungan).

Terimakasih atas kesediaan responden dalam memberikan jawaban.
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Deskripsi Data
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency

Jenis Kelamin
Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent] Percent
fvalid Lakidaki 405 40.5 40.
Perempuan 50 59.5 595 100.
Total 100.0} 100.0
Jenis Kelamin

§

g

T

Jenis Kelamin
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Uji Validitas dan Reliabilitas
Comelations
item_1 item 2 item_3 item_4 #em 5
fitem_1 Pearson Cormrelation 1 147 123 237 3337
Sig. (2-tailed) 181 266 030] o:j
N 84 84 84 84
fitem 2 Pearson Comelation 147 1 2207 -029 232
Sig. (2-tailed) .181 045} 795! !
N 844 24, 84 84/ “:l
fitem 3 Pearson Correlation 123 2207 1 -1 13‘
Sig. (2-talled) 266 045] 308
N 84 84 34 84
4 Pearson Correlation 2371 -.029j -113 1 .151
Sig. (2-tailed) 030} 795 2308 471
N 84 84 84 84 84}
fitem 5 Pearson Correlation 3337 232] 053 151 1
Sig. (2-iailed) 002 034} easl AT
N 84 84 84 84 84§
fitem_ & Pearson Comrelation 011 226 064 =¥ 19‘ 278
Sig. (2-tailed) 920} 039 560} 280 01
N 84 34! 84 84 e:l
fitem_7 Pearson Corelation -132 276 031 -.245 -0
Sig. (2-tailed) 23% o011 778 025 4
N 84 84} 84 84
itern_8 Pearson Comelation 3387 148 -.107 227 254
Sig. (2-tafled) 002 .1:! 334 ossL 007
N 84 84 84 844
jitem o Pearson Corvelation 028 -.143 -298" 061 -.157]
Sig. (2-$ailed) .799! .123! uosﬂ 583 15!
N 84 84 84
litem_10 Pearson Cornelation 148 101 -.082 0891 j
Sig. (2-tailed) 478 362 456} 418 %
N 84 84 84 84
M_1 1 Pearson Correlation 230 105 031 234 A
Sig. (2-tailed) 035 ; 783 032]
N 84 3:‘ 84 84
rilem__‘iz Pearson Comelation 124 *.:i -254] .148 ;a
Sig. {2-tailed) 260’ . 020} .180} ;
N 84! 84 84 84
Skor fotal  Pearson Comrelation 518" AN A72 3227 502
Sig. {2-1ailed) 000 ] 17 003 .
N 84! 84 84 84 Qﬂ

*. Comelation is significant at the 0.05 leve! {2-tailed).
**. Comelation is significant at the 0.01 level {2-tailed).




152

Correlations
item 8 ftem 7 #iem 8 item O item_10
fitem_1 Pearson Correlation o1 -132 338" azal A
Sig. (2-iaicd) ; 231 002 799 4
N Sﬂ 84 84 84 ,
, 2 Pearson Corvelation 226 278 .148 -.143' -101
Sig. (2-tailed) 039 011 79| 495 ;
N 84l 84 84 84/ ﬁ
fitem 3 Pearson Correlation 064 031 -107 -298" g
Sig. {2-tailed) .560| 778 334 006} ;
N 84 MI 84 84
jitem 4 Pearson Comelation -11 -245 227 061 3
Sig. (2-tailed) 280 ms] 038} 583} ,g
N 84 84 84 84
fitem 5 Pearson Correlation 278 -079 2947 - 157 023}
Sig. (2-taded) 010} AT 007 155 832
N 84 84 84 84 84}
fitem 6 Pearson Correlation 1 427 233 120 162
Sig. (2-tafled) . 033 278 14
N 84 03 84 84 a:l
fitem 7 Pearson Comelation 427 1 098 031 mé!
Sig. (2-tailed) .000) 373 779} 557]
N 84! 84! 84 84 84}
item 8 Pearson Comelation 233 098 1 158 3347
Sig. (2-tailed) 0334 37 ! _150! 002
N 84 84 84 84 844
litem 9 Pearson Comelation 120 031 .158| 1 507}
Sig. (2-tailed) 2mi 779} .15@! ]
N 84 84 84 84 om
litem_10 Pearson Comelation 162 .085) 334 507" | 1
Sig. (2-tailed) 142 557 002 000}
N 84 84 84 84 84}
fitem_11 Pearson Cormelation -077] -.067] 403" 228 362 |
Sig. (2-tafled) 483 547 000} 037 001
N 841 84) 84 84
ltem 12 Pearson Correlation 143 024 225’ 215 2531
Sig. (2-tailed) .193! .825l 040] 049} uﬂ
N 84 84 84 84
Skor_total  Pearson Correlation 487 2927 6637 305 5127
Sig. (2-tailed) 000 007 000! 005 .
N 84! 84 84 84 ﬂ

*_ Corelation is significant at the 0.05 leve! (2-talled).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2tailed).




Correlations
item_11 #em 12 | Skor fotal
fitem 1 Pearson Comrelation 230 I 518"
Sig. (2-tiled) 035] aj
s | e
¥ Pearson Corvelation 05| - 411
N 84 84
fitem 3 Pearson Comelation 031 -154] 413
Sig. {2-tailed) 7 020 At
N ﬂ 84
fitem_4 Pearson Cowrelation 234 148 322
Sig. (2-tailed) 032 ,woi Tﬂ
N 84 84 ‘
fitem 5 Pearson Cormrelation 426} 193 5027
Sig. (2-tadled) 252 078 y
N e
item_6 Pearson Correlation -o77 _14:1 AB7 |
Sig. (2-taded) 488} 193
N 84 84
7 Pearson Comelation -.067 024 2927
Sig. (2-tsiled) 547 825} 007]
N 84 84 84]
jitem_8 Pearson Comvelation 4037 2257 683
Sig. {2-1ailed) 600} 040} )
N 84 84 Om
item 9 Pearson Corelation 228" 215 305
Sig. (2-taded) 037] 049 ;
N 84 84 Ggfl
10 Pearson Comelation 362" 253 5127
Sig. (2-tailed) 001 o .
. o el
fitem 11 Pearson Correlation 1 478 5287
Sig. (2-tzded) .msl aﬁ
N 84 84
fitem_12 Pearson Corvelation 178} 1 .380
Sig. (2-tailed) 105! Qﬂ
N 84 84!
rSkor_toiai Pearson Correlation 528" .380 1
Sig. {2-tadled) 000 000!
. of ol o

*. Corelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (24ailed).
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N % -
fcases  Vvaid 84 100. Cronbach's Alpha Nmmﬂ
Ex(med - '5241
Total a:l 100.
a. Listwise deletion based on alf variabies in the
procedure.
item-Total Statistics
Corrected
Scale Mean if ltem| Scale Variance if Hem-Total Cronbach's Alpha
Deleted ltem Deleted Correlation if tem Deleted
3549 15. 321 :
3429 16. 191 61
3574 16 152 g
3488 15.287 297, 58
34. 15. 311
34 17.051 070} J
35.05 13.781 555 53
34.85 16.542] 200 61
3524 15.500! gl 581
34.92 15.451 ; 4
34 16.477] 311 g
Cormrelations
itern_13 itern_14 item_15 item_16 item 17
fitem 13 Pearson Correlation 1 278] 167 262 323
Sig. (2-tailed) 010} 129§ 018f .
N 84 84 84 84 "j
fitem_14 Pearson Comelation 278" 1 019 045 267
Sig. (2-tailed) o1 682 014
N 84 84} 84 84 a:!
litem 15 Pearson Correlation 167 o019} 1 3207 .
Sig. (2-tailed) .i29 866 003 33
N 84 84 84 84
litem_16 Pearson Correlation 262 045] 32071 1 1 3
Sig. (2-taited) 016 682 003} A1
N 84 84 84 84
item_17 Pearson Correlation 3237 267 | 088 174 1
rm Sig. {2-1ailed) 003} 014 42 114 J
N 84 84 84 84 8




[T
L
5]

fitem_18 Pearson Comelation 233 07 .195 348 187
Sig. (2-tziled) ] , 075 001 (ﬂ
N 84 84 84 34|
ftem_t9 Pearson Cormelation 193 440 071 079} 3917
Sig. (2-tailed) 078 . 522 472 .
N 84 84| 84| 84 Oﬂ
, 20 Pearson Correlation 431 2 -010 -017 1
Sig. (2-tailed) 235 631 926 877 151
N 84 84 84 84
Jitem_21 Pearson Comrelation 367 | A7 -034 4347 323
Sig. (2-tailed) 001 A1 750} ooa} uﬂ
N 84 84 84
22 Pearson Cormelation 445" 349 105 290" 422
Sig. (2-iailed) ] 001 344 007 ﬂ
N OZI 84 84 84
fitem 23 Pearson Correlation 023 1 -002, 175 11
Sig. {2-tailed) 835 . o83} A11 3?3
N 84 84 84
litem 24 Pearson Correlation 011 ngi 108 122 o
Sig. (2-tailed) 919 7 336! 270} y
N 84 84 84 84
fitem 25 Pearson Correlation [ -0 154 A17, f
Sig. (2-tziled) 204 o1g} 161 289} 5
N 84 84 84 84
Skor_iotal  Pearson Correlation 573 444 3807 573 £24
Sig. (2-tailed) 000 . 000 000 s
N 84 84 84! 34!
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Comeiations
item 18 | item 19 | iftem 20 | item 21 ilem_22
fitem 13 Pearson Corvelation 233 193 431 367 4457
Sig. (2-tailed) 033 078 235 001 .
N 34! 24 34‘ 84
fitem 14 Pearson Correlation 076 4407 -.053] A75 349"
Sig. (2-tailed) 4@! oool 831 110} 001
N 84f 84 84 84
item_15 Pearson Correlation .195! 0871 -010 034 A
Sig. (2-tailed) 075 522 gzel 760}
N 84 84 84 84!
item_16 Pearson Comrelation 348" 079 -017 43471 290"
Sig. (2-taited) 00t 472 877 000 007,
N 84 84 84 84 84f
item_17 Pearson Comelation 487 3917 .158} 3237 4227
Sig. (2-tailed) 089 000} 151 003} ;
1 N ' 84 84 84 84, 023
item_18 Pearson Comelation 1| T -054 438 1234
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Sig. (2-taded) 523 625! 210) 2:]
N 84 84 84 84
19 Pearson Cosmrelation -on 1 043} 296" 387
Sig. (2-tailed) 923 597 006 X
N 84 84 84 84
fitem 20  Pearson Correlation -054 043} 1 041 0804
Sig. (2-talled) 625 897 712 AT1
N 84 84| 84 84| 84
item_21 Pearson Corelation 438 286 041 1 4491
Sig. (2-tailed) 210’ .006] 712 .
N 84 i 84 84 03
item_22 Pearson Comelation 123 3877 080} 449" 1
Sig. (2-tailed) 265 000} 471 nool
N 84 84 84 844
litem 23 Pearson Correlation -039| 238 -201 3017 1
Sig. (2-tailed) 722 029 066} 005
5 84 ul 84 84
Ttem_24 Pearson Comelation 3627 -.146: 093 051 081
Sig. (2-taled) 001 .135; 400! 646} A
N B4 B84 84, 84
fitem 25 Pearson Comelation 33871 -.168 A28 075 o7
Sig. (2-taiied) 002 A 245| A95) &
N , 84 84 84l 84
Skor_total  Pearson Correlation A4 501 237 518 | 657
Sig. (2-tailed) j 030} 1000
N o -
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-failed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level {2-talled).
Comslat
ftem_23 item_24 item 25 | Skor fotal
filem_13 Pearson Comelation 0234 O11 028j 573
Sig. (2-tafled) 835 91 804 .
N 84 BZ! 84 OZj
fitem 14 Pearson Comelation 105 042 -011 4447
Sig. (2-tailed) .343! 705 19 oﬂ
N 84 84 84
ftem_i5 Pearson Cormrelation -002) ;:l 154 380 |
Sig. (2-tailed) 083 : 61 4
N 84 84 84 ogj
fitem__?ﬁ Pearson Cormelation A75 ,122] 117 573
Sig. (2-tailed) REE 270 289 k
N 84! 84 84 0:]
17 Pearson Cormelation 410 076] 083 624
Sig. (2-tailed) 321 494] .57@1 ]
N 84| 84| 84 03
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fitem_18 Pearson Comelation s 362 3387 4467
Sig. {2-talled) 722 001 002 03
N 84 84
fitem 19 Pearson Comelation 2381 . -168 501
Sig. (2-tailed) 029, .1§ 26 oﬁ
N " gt
Ttem_ZG Pearson Correlation 201 ] 128} 2371
Sig. (2-tailed) 066 ;.:i 245 ozj
N 34; 84 84
21 Pearson Cormrelation 3011 051 075} 5187
Sig. (2-tailed) 005} 646} 495 .
N 84 84 84 eﬂ
fitem 22 Pearson Correlation 1 081 078 857
Sig. (2-1alied) 205 487 A'IBI .
N 84 84 84 6:3
fitem 23 Pearson Comelation 1 -144 -068| 3107
Sig. (2-tailed) 191 541 o:]
N 84/ 84 84
24 Pearson Correlation - 144} 1 9317 3207
Sig. (2-tailed) 191 000} .
N 84 84 84 0:'
fitem 25 Pearson Comelation -.068] 8317 1 325 |
Sig. (2-tailed) 541 o:i ﬂ
N 84| 84
Skor_fotal  Pearson Correlation 3107 32071 3257 1
Sig. (2-tailed) 004 003} .003
N 84 84 34! 844
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N % Reliability Statistics
{Cases  Valid 100. Cronbach's Aipha | N of ltems |
Excluded® 0 ; 684} 13§
Total 24 100.
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Htem-Total Statistics
Comected
Scale Mean if item| Scale Variance if ltem-Total Cronbach's Alpha if
Deleted ftem Deleted Correlation ltem Deleted
item_13 41 76} 18.497 426 .
m_u 42 82 19.185| 283 67
ktemgs 42 94 18.852| 201 ;
item_16 42 17 422 651
item_17 42.23 17;:! 446
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4231} 18.602 347
42 A3} 18 29
4224 19.96 058
42 52 17. 453
4202 17. 518
4249 19.747 .
43.13 18.115 307
4347 17.924 325
item 26 ftem_27 item_28 item_29 Skor_total
itemn_26 Pearson Correlation 1 AT9 350" 322 676 |
Sig. (2-tailed) 4 001 003 i
N 84 Dﬂ 84/ 84 03
27 Pearson Correlation 4797} 1 7207 4757 8427
Sig. (2-tailed) 600} 000} 000 .
N 84 84 84 84 a;j
fitem 28 Pearson Comelation 350" 720 1 4817 820
Sig. (2-izdled) 0801 omi 000}
N 84 84 84 84
fitem 29 Pearson Comrelation 3227 A75 4817 1 765 |
Sig. {2-tailed) 003} 000} 000
N 84 84 84 84 8
Skor_fotai  Pearson Correlation 676 | 8427 8207 765 | 4
. el e o
*_ Cormrelation is significant at the 0.01 level (2-ailed).
Reiiability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary Reliability Statisti
N %o Cronbach's Alpha | N of items
fCases  vald 84 100 774
Exciuded® o ;
Total 84 100
a. Listwise deletion based on ail variables in the
procedure.
Htem-Total Statistics
Comrected
Scale Mean if tlem| Scale Variance if em-Total Cronbach's Alpha
Deleted Htem Deleted Correlation if item Deleted
. 1282  2.848] 448, TR
12.76 2545 7231 .
1282 2.366, 648 67
13.12 2.371 518 7
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Correlation
Correlations
ten 30 | item 31 ftem_32 item_33 item_34
Ttem_:iﬁ Pearson Cormelation 1 r A 400" 3087
Sig. (2-iafled) 678 .zﬂ 000} .
N 84 84 84 Gq
fitem_31 Pearson Comnelation 048, i 339 230 230
Sig. (2-tailed) 678 002 035 007
N s4i 84} 84 84 84}
item_32 Pearson Comelation -129‘ 339" 1 1921 3717
Sig. (2-talled) 243 002 079) 001
N 84 84 84 84 scl
fitem 33 Pearson Cormelation 400" 230" 192 1 578
Sig. (2-iniled) ] az' 079} j
N 03 84 84 oﬂ
fitem 34 Peasson Correlation 308" 2907 3717 57871 1
Sig. (2-iailed) 004 007, 001 000}
N 84 84 84 84 84
35 Pearson Correlation 247 3787 3877 427 5027
Sig. (2-tailed) 027] 000} oo0 000} ;
N 84 84 84 84 Oﬂ
em_36 Pearson Correlation 11 328"} 4817 194 3237
Sig. (2-talled) 308 002 ] o077 .
] 84 84 0::! 84 03
ISkor_total  Pearson Correlation 4917 589" 626 6637 734
Sig. {2-tafled) 000, ; 000 000] 000
N 34; 0221 84 84 B::j
**_ Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-failed).
Correlations
item 35 | item 36 | Skor total
ftem_30 Pearson Correlation 2477 413 4917
Sig. (2-tziled) o027 3{)8! i
N 84! 84 Qﬁ
ﬁﬂem,_m Peasson Correlation .378" 328" .589"]
Sig. (2-iailed) .000} 002 o::l
N 84 84
fitem_32 Pearson Comrelation 387 461 626
Sig. (2-tailed) 000} .oco} aﬂ
N 84 84
item_33 Pearson Corelation 4277 194, 6637
Sig. {2-tailed) 000j o077 J
N B¢ 84l ﬂ
item_34 Pearson Correlation 5027} 3237 7347
1 Sig. {2-talled) 000} 003 000}
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N 84] 84 84}
35 Pearson Comelation 1 402" 727
N 84 84
fitem 36 Pearson Correlation 4027 1 666
N 84/ 84
Skor_folal  Pearson Correlation 72T 666§ 4
Sig. (2-taled) 000 ;
; W e o
=_Corelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Corvelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary Reliability Statistics
N o Cronbach's Alpha { N of lems
iCases  Vaid 84 100.
Total le 100.
a. Lisiwise delefion based on ali variables in the
procedure.
item-Total Statistics
Comrected
Scale Mean if fem| Scale Varance if item-Total Cronbach's Alpha
Deleted item Deleted Correlation if item Deleted
23 .00 10.723§ 294 7
22 56 10.057 401 73
22321 10.2 488 721
2268 9.715 505 71
22 42| 9.547 61 eej
2213 9. 612 697
22.51‘ g_gg! 452 7344
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